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Akst Ramisan jakarta. (Fato: Sulthony Hasanuddin)

Paus Fransiskus dan
Sepucuk Surat dari
Maria Sumarsih

Fro FELIKS KRASMUS ARGA, NI

S aya lahir setelah reformasi dan menjadi angkatan awal
anak-anak yang menghirup segar udara demokrasi. Saya
tidak pernah merasakan tekanan dan getirnya hidup pada era
Orde Baru. Saya bagian dari generasi yang dibutakan tentang
peristiwa-peristiwa kelam bangsa ini. Saya dan generasi saya
tidak pernah mendapatkan pelajaran mengenai sejarah refor-
masi di sekolah. Inilah kami, generasi yang dibutakan.

Untuk mengetahui sejarah kelam bangsa ini, saya harus
mengeksplorasinya sendiri. Saya merasa beruntung, saat saya
berkuliah di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, eksplorasi saya
mencapai titik terang. Saya tercebur ke Aksi Kamisan atas ajak-
an teman kampus saya.

“Terima kasih frater sudah mau datang. Saya itu, kalau ada
frater atau romo yang datang ke Aksi Kamisan itu, rasanya gi-

Fr. Feliks Erasmus Arga, S] adalah seorang calon imam Gereja Katolik dari ordo
Serikat Yesus yang sedang menjalani studi di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara
Jakarta. la juga anggota biasa Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indoncsia
(PMKRI) Cabang Jakarta Pusat dan pendamping Keluarga Mahasiswa Katolik (KMK)
Pastoral Mahasiswa Keuskupan Agung Jakarta (PMKAJ) Unit Selatan.
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mana gitu. Merasa bahwa apa yang saya lakukan itu t?enar se-
suai dengan iman saya.” Begitulah kurang lebih yang.dlkatakan
Bu Sumarsih kepada saya dan teman saya. Di Kamisan perta-
ma saya itu, saya diminta orasi. -

Sebagai generasi yang dibutakan, saya pun bxn@ng dz.m
mengalami pergulatan batin. Untuk apa sejatinya Aksi Kamis-
an ini? Saya tidak serta merta menemukan jawabannya. Walau-.
pun begitu, saya tidak menyerah. Saya kembali datang ke Aksi
Kamisan untuk menemukan jawabannya. .

Pada saat-saat itu pula, pimpinan ordo saya meminta saya
terlibat dalam beberapa gerakan mahasiswa. Saya diminta m.a—
suk ke Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia
(PMKRI). Selama di organisasi itu saya diajak mel-i}.lat peran
masyarakat sipil dalam perpolitikan negeri ini. Kami juga sem-
pat mengundang Bu Sumarsih untuk bercerita kepada para fra-
ter di Jakarta mengenai perjuangannya. Hal tersebut membanttf
saya secara perlahan memahami esensi Aksi Ka‘mxsan sebagai

gerakan oposisi masyarakat sipil terhadap pemerintah.

Aksi Kamisan dan Kedatangan Paus Fransiskus

Saat Paus Fransiskus, pimpinan tertinggi Gereja Katolik sedu
nia, berkunjung ke Tndonesia, anggota Serikat Yesus Provins
Indonesia diberikan kesempatan untuk beraudiensi secarif pri
vat dengannya. Ini merupakan agenda lumrah Paus Fra_nsmknn
dalam kunjungan apostoliknya ke berbagai negara. Biasanva
Paus Fransiskus akan mengadakan audiensi privat bersan
para Jesuit di negara yang ia kunjungi. Hal ini Paus Fransisku
lakukan karena ia juga seorang Jesuit. A

Jauh sebelum Paus Fransiskus melakukan kunjungatiy.
ke Indonesia, ada ide dari teman-teman Kamisan untuk mcim
berikan surat kepada Paus Fransiskus. Tujuannya sebenarnya
sederhana, agar Paus Fransiskus tahu di Indonesia ada gerak.mn

PAUS FRANSISKUS DAN SURAT BU SUMARSIH

yang terinspirasi dari gerakan para ibu di Plaza de Mayo,
Argentina. Paus Fransiskus sangat mengenal gerakan para ibu
Plaza de Mayo karena ia pernah menjadi Uskup Buenos Aires,
Argentina.

Ide tersebut dihaturkan Bu Sumarsih kepada saya dan
fr. Ferry, rekan satu asrama saya. Setelah itu, kami berdua se-
pakat untuk mendiskusikannya dengan Provinsial Serikat Yesus
Provinsi Indonesia, Rm. Benedictus Hari Juliawan, SJ, selaku
pimpinan kami.

Saya dan fr. Ferry bertemu Rm. Beni tanpa direncanakan
di sebuah gereja Katolik di Jakarta dalam sebuah pertemuan
informal nan singkat. Saat acara ramah tamah, kami langsung
duduk di dekat Rm. Beni dan membicarakan ide surat tersebut.
Kami terkejut ketika tahu bahwa Bu Sumarsih sudah mengon-
tak Rm. Beni dan berharap surat tersebut dapat diserahkan ke-
pada Paus Fransiskus dalam audiensi. Kami merasa bersyukur
karena ide ini sangat didukung oleh pimpinan kami. Pertemuan
singkat tersebut diakhiri dengan keputusan bahwa yang akan
menyerahkan surat tersebut kepada Paus Fransiskus adalah
kami berdua.

Setelah pertemuan dengan Rm. Beni, saya dan fr. Ferry
langsung mengabari Bu Sumarsih mengenai keputusan dan
dukungan dari pimpinan Jesuit se-Indonesia. Bu Sumarsih
menulis surat untuk Paus Fransiskus dalam bahasa Inggris.

Berikut ini isi surat Bu Sumarsih yang sudah diterjemahkan.

Yang Mulia, Paus Fransiskus,

Lzinkan saya memperkenalkan diri melalui surat ini. Nama saya
Maria Katarina Sumarsih, ibu dari seorang anak laki-laki bernama
Bernardinus Realino Norma Irmawan, yang dikenal sebagai Wawan,
seorang korban pelanggaran berat HAM. Ia adalah mahasiswa Uni-
versitas Katolik Atma Jaya yang tewas dalam peristiwa penembakan
Semanggi I di Jakarta, Indonesia, tanggal 13 November 1998. Ia Juga
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anggota Tim Relawan untuk Kemanusiaan—sebuah organisasi rela-
wan yang didirikan pada 1998 untuk membantu para korban kekeras-
an—dan kartu keanggotaannya ditandatangani oleh Fr. Mutiara
Andalas, SJ.

Perjuangan saya untuk mencari keadilan atas kematian anak
saya telah berlangsung selama 26 tahun, tetapi seruan kami tidak di-
dengar. Sejauh ini, yang saya dapatkan adalah kekecewaan terus-
menerus.

Ketika mendengar berita tentang perjalanan kerasulan Bapa Suct
ke Indonesia, hati saya dipenuhi dengan harapan bahwa Bapa Suci
bersedia memberikan doa dan berkat agar saya segera mendapatkan
keadilan yang selama ini saya cari. Di tengah ketidakpastian tentang
ke mana saya harus pergi, saya mengunjungi Konferensi Waligereja
Indonesia (KWI) tanggal 15 Juli 2024 dan bertemu dengan Ketua
KWI, Mgr. Antonius Subianto Bunjamin OSC. Dalam pertemuan
itu, saya menceritakan perjuangan saya dalam mencari keadilan, ceri-
ta singkat tentang kematian Wawan, dan tidak adanya pertanggung-
Jjawaban dalam kasus Semanggi 1.

Tahun 1998, mahasiswa dan masyarakat sipil lainnya turun ke
jalan untuk menuntut pengunduran diri Presiden Soeharto dan me-
nyerukan reformasi demokratis di Indonesia. Soeharto mengundurkan
diri dari kursi kepresidenan tanggal 21 Mei 1998 di tengah-tengah
berlanjutnya kekerasan dan pelanggaran hak asasi manusia: maha-
siswa ditembak mati, aktivis pro demokrasi diculik, dan pusat-pusat
perbelanjaan dibakar. Anak saya, Wawan, adalah salah satu korban
penembakan tersebut, karena hasil autopsi menunjukkan ia meninggal
akibat luka tembak yang disebabkan peluru berstandar militer di dada
sebelah kiri, yang menembus jantung dan paru-parunya.

Pemakaman Wawan diawali dengan Misa Kudus, sebelas imam
berjubah merah mendampingi Kardinal Mgr Julius Darmaatmadja
(saat itu menjabat sebagai Uskup Agung Jakarta) memimpin misa
requiem. Dalam khotbahnya, beliau menyatakan bahwa Wawan di-

tembak mati oleh aparat keamanan di halaman Universitas Atma

PAUS FRANSISKUS DAN SURAT BU SUMARSIH

Jaya ketika ia sedang menolong korban penembakan lainnya. Saya
telah bertemu dengan beberapa saksi yang memberikan kesaksian yang
sama.

Presiden Republik Indonesia telah berganti selama bertahun-
tahun. Semuanya telah berjanji untuk membawa keadilan bagi kasus
;.zenembakan mahasiswa sesuai dengan hukum yang berlaku, tetapi
Janji tersebut tidak pernah dipenuhi hingga saat ini. Tidak adanya hu-
kuman atas kejahatan ini semakin mengukuhkan impunitas di Indo-
nesia. Untuk itu, kami—para korban dan keluarga korban, bersama
dengan kelompok-kelompok masyarakat sipil—memprakarsai “Aksi
Kamisan” untuk menuntut Dpertanggungjawaban negara dan keadilan
bagi para korban pelanggaran berat HAM sejak 18 Januari 2007,
Setiap hari Kamis, kami berdiri dalam keheningan sambil memegang
payung hitam di depan Istana Negara, Jalan Medan Merdeka Utara
Jakarta Pusat. ’

Bulan April 2009, Ibu Taty Almeida dan Ibu Aurora Morea dari

Asociacion Madres de Plaza de Mayo, Argentina, berkunjung ke Indo-
nesia dan bertemu dengan para korban dan keluarga korban pelang-
garan berat HAM. Mereka bergabung dalam Aksi Kamisan tanggal 16
April 2009. Pada saat itu, kami saling berpelukan, dan saya Juga
memberikan setangkai mawar merah kepada mereka. ‘

Hari ini, Aksi Kamisan telah berlangsung selama 17 tahun. Pada

11 Januari 2023, Presiden Joko Widodo mengakui adanya 12 kasus
pelanggaran berat HAM, termasuk tiga peristiwa yang terjadi tahun
1998. Namun, hingga saat ini, pihak berwenang masih belum melaku-
kan investigasi atau memulai proses hukum untuk membawa kasus-
kasus tersebut ke pengadilan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami—para korban dan ke-
luarga korban pelanggaran berat HAM di Indonesia, bersama dengan
para aktivis dan kelompok-kelompok hak asasi manusia—memohon
dengan hormat agar Yang Mulia dapat memberikan doa dan restu
bagi perjuangan kami dalam mencari keadilan, melestarikan ingatan,
dan mengakhiri impunitas. ’
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Taty Almeida dan Aurora Morea dari Asociacion Madres de
Plaza de Mayo, Argentina, berkunjung ke Indonesia dan bergabung
dalam Aksi Kamisan pada 16 April 2009.

Kami berharap dan akan sangat berterima kasih jika dalam per-
Jjalanan menuju Misa Kudus yang dijadwalkan pada Kamis, 5 Sep-
tember 2024 di Stadion Gelora Bung Karno, Yang Mulia dapat mele-
wati Istana Kepresidenan Republik Indonesia, Jalan Medan Merdeka
Utara, Jakarta Pusat, dan melambaikan tangan kepada kami, para
peserta Aksi Kamisan. Sapaan Yang Mulia akan menjadi setetes doa
dan berkah bagi perjuangan kami.

Terima kasih atas perhatian dan pertimbangan Bapa Suci atas

surat ini.

Hormat kami,
Maria Katarina Sumarsih

Pada hari-H, saya dan fr. Ferry diminta memberi pengantar
sebelum menyerahkan surat kepada Paus Fransiskus. Kami

PAUS FRANSISKUS DAN SURAT BU SUMARSIH

menceritakan hendak memberikan surat dari Bu Sumarsih, sc-
orang ibu yang putranya menjadi korban tragedi Semanggi |
tahun 1998, sekaligus salah satu inisiator Aksi Kamisan, aksi
yang terinspirasi dari gerakan para ibu Plaza de Mayo.

Paus Fransiskus menanggapinya dengan sederhana, tetapi
penuh makna. Berikut ini saya kutipkan tanggapan Paus Fran-
siskus yang ditulis dalam transkrip pertemuan Paus dengan
para Jesuit dan dipublikasikan oleh Rm. Antonio Spadaro, SJ
dari Italia dalam majalah La Civilta Cattolica.'

“Apakah kalian tahu bahwa presiden gerakan Plaza de Mayo
datang menemui saya? Saya merasa terharu dan sangat ter-
bantu ketika berbicara dengannya. Dia memberi saya sema-
ngat untuk menyuarakan suara-suara dari mereka yang tidak
bisa bersuara. Inilah tugas kita (sebagai seorang Jesuit): me-
nyuarakan suara-suara mereka yang tidak bisa bersuara.
Ingat: ini adalah tugas kita. Situasi di bawah kediktatoran
Argentina sangat sulit, dan para perempuan ini, para ibu ini,
berjuang untuk keadilan. Selalu berusahalah untuk memper-
juangkan keadilan!”

Setelah berbicara, Bapa Paus meminta kami berdua maju
untuk menyerahkan surat tersebut. Di luar perkiraan saya, Bapa
Paus langsung membuka surat tersebut di depan kami dan
membacanya sekilas. “Ahh, Marta Taty Almeida. Beliau da-
tang kepada saya sebelum meninggal.” Bapa Paus berkata de-
mikian sembari menunjuk nama yang dicantumkan Bu Sumar-
sih dalam surat tersebut.

“Selalu berusahalah untuk memperjuangkan keadilan.”

Begitulah pesan Bapa Paus yang sangat menancap dalam
diri saya.

L. Transkrip pertemuan tersebut juga dapat dibaca secara online di laman https://
www.laciviltacattolica.com/ dengan judul “Onward with Courageous Prudence”.
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Aksi Kamisan: Monumen Penjaga Ingatan

Saya bahagia karena semakin banyak orang muda hadir di Aksi
Kamisan. Saya sungguh merasa Aksi Kamisan sudah dan akan
terus menjadi monumen penjaga ingatan. Aksi Kamisan mem-
bantu merawat ingatan generasi muda tentang peristiwa kelam
masa lalu bangsa Indonesia, tentang pelanggaran-pelanggaran
kemanusiaan.

Aksi Kamisan perlu diperkenalkan lebih luas lagi kepada
orang-orang muda. Sama seperti saya, saya yakin tidak semua
orang muda akan langsung mengerti esensi aksi ini sekali da-
tang. Mempromosikan keadilan bukanlah perjuangan yang mu-
dah. Apalagi ke generasi yang lahir setelah reformasi, generasi
yang buta dan dibutakan. Mempromosikan keadilan harus di-
lakukan tanpa henti. Kreativitas diperlukan dalam memper-
juangkan keadilan. Kita tidak akan mampu memperjuangkan
keadilan dengan cara yang itu-itu saja.

Sekarang tongkat estafet Aksi Kamisan dapat dikatakan
mulai dibawa para orang muda yang senantiasa datang dan me-
madati aksi ini. Apakah ingatan ini akan tetap terjaga dengan
baik? Hanya kami—generasi muda—yang dapat menjawabnya.
Semoga kami memilih untuk menjaga ingatan tersebut. Se-
moga kami memilih untuk memperjuangkan keadilan di mana
pun kami berada.

Paus Fransiskus, pemimpin tertinggi Gereja Katolik membuka dan mem-
baca surat dari Ibu Sumarsih di hadapan para romo, bruder, dan frater
Jesuit Indonesia pada audiensi tertutup dengan para Jesuit Indonesia di

Kedutaan Besar Vatikan, 4 September 2024. (Foto: Media Vatikan)



